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Sanksi Hukum Pelanggaran Hak Cipta 
 

 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang ketentuan pidana untuk pelaku 

pelanggaran hak cipta.  

 

Pasal 112 Pelanggaran seperti yang dijelaskan di pasal 7 ayat 3 

dan pasal 52 untuk penggunaan komersial bisa dikenakan 

hukuman penjara hingga 2 tahun atau denda maksimal Rp 

300.000.000. 

 

Pasal 113 Melakukan pelanggaran hak ekonomi sesuai pasal 9 

ayat 1 untuk komersial bisa hukuman penjara maksimal 1 tahun 

atau denda Rp 100.000.000. Tanpa izin pemegang hak cipta untuk 

pelanggaran tertentu bisa hukuman penjara hingga 3 tahun atau 

denda Rp 500.000.000. Pelanggaran hak ekonomi pencipta 

tertentu bisa hukuman penjara hingga 4 tahun atau denda Rp 

1.000.000.000. Untuk pembajakan, pelaku bisa hukuman penjara 

hingga 10 tahun atau denda Rp 4.000.000.000. 

 

Pasal 114 Orang yang mengelola tempat perdagangan dan 

membiarkan penjualan barang pelanggaran hak cipta bisa denda 

Rp 100.000.000. Hak cipta adalah hak eksklusif pemegangnya 

untuk mengendalikan penggunaan karya. Di Indonesia, regulasi 

hak cipta diatur oleh Undang – Undang Nomor 19 Tahun 2002 

dan Undang – Undang Nomor 28 Tahun 2014 dengan sanksi bagi 

pelanggaran. 
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku 

dengan judul "Penyediaan Air Bersih" ini dapat diselesaikan 

tepat waktu. Buku ini hadir sebagai bentuk kepedulian 

terhadap salah satu kebutuhan mendasar manusia, yaitu 

air bersih, yang semakin hari semakin menjadi tantangan 

global, terutama di daerah-daerah dengan akses yang 

terbatas. 

Air bersih merupakan elemen yang sangat vital 

dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk kebutuhan 

rumah tangga, kesehatan, maupun pertanian. Namun, 

ketersediaannya tidak selalu merata di setiap wilayah, 

bahkan seringkali menjadi isu krusial di negara-negara 

berkembang. Buku ini mengulas berbagai aspek 

penyediaan air bersih, mulai dari konsep dasar, teknologi 

yang digunakan, hingga kebijakan-kebijakan yang 

mendukung keberlanjutan sumber daya air. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi 

yang bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti, maupun 

praktisi di bidang teknik lingkungan, kesehatan 

masyarakat, dan pemerintahan. Semoga karya ini juga 
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dapat menambah wawasan serta menjadi pemicu bagi kita 

semua untuk lebih peduli terhadap pelestarian sumber 

daya air dan penyediaan air bersih yang merata di masa 

depan. 

Tak lupa, kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, baik moral maupun material, 

hingga terwujudnya buku ini. Kami menyadari bahwa 

buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 

untuk penyempurnaan di edisi mendatang. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi para pembaca, dan menjadi salah 

satu kontribusi dalam upaya menyediakan air bersih yang 

berkualitas bagi semua kalangan. 

Polewali, Oktober 2024 

 

Penyusun 
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 Tujuan Umum 

 
Peserta didik diharapkan dapat 

memahami konsep dasar penyediaan 

air minum, termasuk pentingnya 

kualitas air yang layak konsumsi, 

metode pengelolaan sumber air, serta 

dampak lingkungan dan kesehatan dari air yang tidak 

bersih. Selain itu, peserta juga diharapkan mampu 

mengidentifikasi berbagai sumber air, mengevaluasi 

tantangan dalam penyediaan air minum yang aman, dan 

memahami strategi untuk mengelola sumber daya air 

secara berkelanjutan. 

 Tujuan Khusus  

Tujuan Khusus dari Materi: Pengantar Umum tentang 

Penyediaan Air Minum serta Air dan Sumbernya: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan definisi dan 

pentingnya penyediaan air minum yang aman bagi 

kesehatan masyarakat. 
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2. Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai 

sumber air minum, seperti air tanah, air 

permukaan, dan air hujan. 

3. Peserta didik dapat memahami proses pengolahan 

air minum, termasuk tahapan-tahapan dalam 

memastikan air layak konsumsi. 

4. Peserta didik dapat menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas air minum, termasuk 

kontaminasi fisik, kimia, dan biologis. 

5. Peserta didik dapat mengevaluasi metode 

pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan 

untuk menjaga ketersediaan air minum di masa 

depan. 

6. Peserta didik dapat mengenali peraturan dan 

standar yang berlaku terkait penyediaan air minum 

yang aman. 

7. Peserta didik dapat mengembangkan strategi 

untuk meningkatkan akses air minum yang layak 

di komunitas setempat. 

 Pengertian Air,Aspek,dan Peranannya Dalam 
Kesehatan Masyarakat 
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Air adalah senyawa yang penting bagi semua bentuk 

kehidupan yang diketahui sampai saat ini di Bumi, tetapi 

tidak di planet lain. Rumus kimianya adalah H₂O, yang 

setiap molekulnya mengandung satu oksigen dan dua 

atom hidrogen yang dihubungkan oleh ikatan kovalen. Air 

menutupi hampir 71% permukaan Bumi. Aspek 

Pengelolahan pada umumnya pengelolaan sumberdaya air 

(khususnya air tanah) berangkat hanya dari satu sisi saja 

yakni bagaimana memanfaatkan dan mendapatkan 

keuntungan dari adanya air.  

Namun untuk tidak dilupakan bahwa jika adanya 

keuntungan pasti ada kerugian. Tiga aspek dalam 

penelolaan air bawah tanah yang tidak boleh dilupakan 

yakni aspek pemanfaatan, aspek pelestarian dan aspek 

pengendalian.Aspek Pemanfaatan hal ini biasanya terlintas 

dalam pikiran manusia jika berhubungan dengan air. Baru 

setelah terjadi ketidakseimbangan antara kebutuhan 

dengan air yang tersedia, maka manusia mulai sadar atas 

aspek yang lain. 

Aspek Pelestarian agar pemanfaatan tersebut bisa 

berkelanjutan, maka air perlu dijaga kelestariannya baik 

dari segi jumlah maupun mutunya. Menjaga daerah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapatkan full teksnya dengan mengirim pesan 

order di 0851 4545 9727 

Buka tautan ini untuk melihat katalog kami di WhatsApp: 

https://wa.me/c/6285145459727  

https://wa.me/c/6285145459727

